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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Kegiatan Penelitian 

 
Proses pembuatan defek pada tulang femur kelinci 

 

 
Proses implantasi EEBX 

 

 
Proses pembuatan sampel histopatologi 

 

 
Proses pengamatan histopatologi 
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Lampiran 2. Sampel Penelitian 

 

 
Kelinci kelompok kontrol minggu ke-2 

 

 

 

 
Kelinci kelompok kontrol minggu ke-6 
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Kelinci implan EEBX minggu ke-2 

 

 

 
Kelinci implan EEBX minggu ke-6 
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Lampiran 3. Data Penelitian 

Osteoblas 

Kelinci 
Kontrol 

M2 M6 

1 85 56 

2 75 51 

3 73 48 

�̅� ± SD 78 ± 6,43 52 ± 4,04 

 

Kelinci 
Implantasi EEBX 

M2 M6 

1 151 82 

2 155 78 

3 157 90 

�̅� ± SD 154 ± 3,06 83 ± 6,11 

 

M2   

Kelinci 
Perlakuan 

Kontrol 
Implantasi 
EEBX 

1 85 151 

2 75 155 

3 73 157 

�̅� ± SD 78 ± 6,43 154 ± 3,06 

 

M6   

Kelinci 
Perlakuan 

Kontrol 
Implantasi 
EDBX 

1 56 82 

2 51 78 

3 48 90 

�̅� ± SD 52 ± 4,04 83 ± 6,11 
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Osteoklas 

Kelinci 
Kontrol 

M2 M6 

1 4 9 

2 7 5 

3 6 7 

�̅� ± SD 6 ± 1,53 7 ± 2,00 

 

Kelinci 
Implantasi EEBX 

M2 M6 

1 11 6 

2 9 9 

3 6 7 

�̅� ± SD 9 ± 2,52 7 ± 1,53 

 

M2   

Kelinci 

Perlakuan 

Kontrol 
Implantasi 
EEBX 

1 4 11 

2 7 9 

3 6 6 

�̅� ± SD 6 ± 1,53 9 ± 2,52 

 

M6   

Kelinci 
Perlakuan 

Kontrol 
Implantasi 
EEBX 

1 9 6 

2 5 9 

3 7 7 

�̅� ± SD 7 ± 2,00 7 ± 1,53 
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UJI NORMALITAS 
Osteoblas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

M2_Kontrol .328 3 . .871 3 .298 

M6_Kontrol .232 3 . .980 3 .726 

M2_EEBX .253 3 . .964 3 .637 

M6_EEBX .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Osteoklas  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

M2_Kontrol .253 3 . .964 3 .637 

M6_Kontrol .175 3 . 1.000 3 1.000 

M2_EEBX .219 3 . .987 3 .780 

M6_EEBX .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Pengambilan Keputusan: 

a) Jika signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal 

b) Jika signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 
kesimpulan: berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of normality, 
diperoleh bahwa signifikansi dari data minggu ke-2 dan ke-6 pada osteoblas dan 
osteoklas > 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal 
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UJI HOMOGENITAS 
Osteoblas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

M2 Based on Mean 2.880 1 4 .165 

Based on Median .375 1 4 .573 

Based on Median and with 

adjusted df 

.375 1 2.560 .590 

Based on trimmed mean 2.516 1 4 .188 

M6 Based on Mean .630 1 4 .472 

Based on Median .239 1 4 .651 

Based on Median and with 

adjusted df 

.239 1 3.369 .655 

Based on trimmed mean .597 1 4 .483 

 
Osteoklas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

M2 Based on Mean .643 1 4 .468 

Based on Median .400 1 4 .561 

Based on Median and with 

adjusted df 

.400 1 3.448 .567 

Based on trimmed mean .626 1 4 .473 

M6 Based on Mean .082 1 4 .789 

Based on Median .143 1 4 .725 

Based on Median and with 

adjusted df 

.143 1 3.920 .725 

Based on trimmed mean .085 1 4 .785 

 
Pengambilan Keputusan: 

a) Jika signifikan > 0.05 maka data homogen 

b) Jika signifikan < 0,05 maka data tidak homogen 

Kesimpulan: Berdasarkan data pada hasil yang diperoleh pada test of homogenity 
of variances, diperoleh bahwa signifikansi dari data minggu ke-2 dan minggu ke-6 
pada osteoblas dan osteoklas > 0,05 maka dapat disimpulkan data memliki variansi 
sama (homogen) 

 



 

37 
 

UJI T 
Osteblas  
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

M

2 

Equal 

variance

s 

assume

d 

2.88

0 

.16

5 

-

18.65

5 

4 .000 -

76.66667 

4.10961 -

88.0767

7 

-

65.2565

6 

Equal 

variance

s not 

assume

d 

  

-

18.65

5 

2.85

9 

.000 -

76.66667 

4.10961 -

90.1167

1 

-

63.2166

3 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

M

6 

Equal 

variance

s 

assumed 

.63

0 

.47

2 

-

7.48

7 

4 .002 -

31.66667 

4.22953 -

43.4097

1 

-

19.9236

2 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-

7.48

7 

3.46

9 

.003 -

31.66667 

4.22953 -

44.1540

0 

-

19.1793

4 
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Osteoklas 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

M

2 

Equal 

variance

s 

assumed 

.64

3 

.46

8 

-

1.76

5 

4 .152 -3.00000 1.69967 -

7.7190

5 

1.7190

5 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-

1.76

5 

3.29

8 

.167 -3.00000 1.69967 -

8.1432

0 

2.1432

0 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

M

6 

Equal 

variance

s 

assumed 

.08

2 

.78

9 

-

.22

9 

4 .830 -.33333 1.45297 -

4.3674

1 

3.7007

5 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-

.22

9 

3.74

1 

.831 -.33333 1.45297 -

4.4800

2 

3.8133

5 

 
Pengambilan Keputusan: 

a) Jika signifikan > 0.05 maka rata-rata data tidak berbeda 

b) Jika signifikan < 0,05 maka rata-rata data berbeda 

kesimpulan: berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada independent sample test, 
diperoleh bahwa signifikasnsi dari data minggu ke-2 dan minggu ke-6 pada 
osteblas < 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa rata-rata dari data berbeda 
(pemberian perlakuan memberikan pengaruh signifikan). Sedangkan, signifikansi 
dari data minggu ke-2 dan ke-6 pada osteoklas > 0,05 maka dapat dismpulkan 
bahwa rata-rata dari data tidak berbeda (pemberian perlakuan tidak memberikan 
pengaruh signifikan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

41 
 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis lahir di Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 

06 November 2002 dengan  nama lengkap Muhammad Furqan 

Hidayat yang merupakan anak kedua dari pasangan Drs. 

Makmur Hidayat M.M dan Insana Rauf, S.Pd. Penulis memiliki 

hobi dalam bidang olahraga yaitu badminton. 

Penulis  telah menyelesaikan pendidikan di TK Budi Dhama Utama Kota Makassar 

pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan pendidikan di SD Negeri Tidung dan lulus 

pada tahun 2014. Setelah itu, penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 8 

Makassar dan  lulus pada tahun 2017. Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya 

di SMA Negeri 2 Makassar dan lulus pada tahun 2020. Pada tahun yang sama, 

penulis kemudian melanjutkan pendidikan di Program Studi Kedokteran Hewan 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin melalui jalur mandiri.  

Selama masa perkuliahan berlangsung penulis aktif di organisasi internal kampus 

yaitu Himpunan Mahasiswa Kedokteran Hewan (HIMAKAHA) FK-UNHAS sebagai 

pengurus anggota bidang Hubungan Luar periode 2022/2023 dan Koordinator 

bidang Minat dan Bakat HIMAKAHA FK-UNHAS periode 2023/2024. Selain itu, 

penulis juga aktif dalam kegiatan akademik dan menjadi anggota tim asisten Bedah 

dan Radiologi Veteriner. 

 


